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ُ نفَْسًا إلاَِّ وُسْعَھاَ  لاَ یكَُلِّفُ ٱللہَّ
“Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya”. 
(Al-Baqarah: 286) 

Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil, kita baru 
yakin kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik.. 

(Evelyn Underhill) 

vi 



PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan Karya Sederhana Ini Kepada: 

Ayah Dan Ibu Serta Adik-Adikku Tercinta 

Almamater Tercinta 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin Studi Agama Dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

vii 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  skripsi 

ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987  

 
I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Bā‘ B Be ب
 Tā' T Te ت
 Ṡā’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Hā‘ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 kha' Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
 ra‘ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syīn Sy es dan ye ش
 Ṣād Ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 Dād Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 Tā’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 Zā' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع
 Gain G Ge غ

viii 
 



 fa‘ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 ha’ H H ھـ
  Hamzah ’ apostrof ء
 ya' Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis  Hikmah حكمة

  Ditulis Jizyah جزیة

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  ditulis h. 

 ’ditulis  Karāmah  al-auliyā كرامة الاولیاء 

 

ix 
 



c. Bila Tā' marbūtah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t. 

  ditulis  Zakāt al-fitrah زكاة الفطرة

 

IV. VokalPendek 

 
 َ◌ 

Fathah ditulis  a   

 ◌ِ Kasrah Ditulis I 

 ◌ُ Dammah Ditulis u   

 

V. VokalPanjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاھلیة

Ditulis 

Ditulis 

ā 

Jāhiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى

ditulis  

ditulis 

ā 

Tansā  
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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari ketertarikan peneliti tentang tabżīr dan isrāf 
dikarenakan melihat masyarakat sekarang ini kehidupannya cenderung suka 
menggunakan harta dengan berlebihan dan kurang bijaksana dalam 
membelanjakannya. Bahkan berlebih-lebihan bukan hanya pada perkara yang batil 
saja, namun ada banyak perkara mubah yang tabżīr dan isrāf. Selain itu tema ini 
menarik untuk dibahas karena belum ada yang pernah membahas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja ayat-ayat tentang tabżīr 
dan isrāf dalam al-Qur’an? Bagaimana penafsiran ayat-ayat tabżīr dan isrāf dalam 
al-Qur’an? Apa solusi yang ditawarkan oleh al-Qur’an agar bisa terhindar dari 
prilaku tabżīr dan isrāf dalam al-Qur’an? Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode deskriptif-analitis yaitu mendeskripsikan data-data yang telah 
dikumpulkan dikuti analisis data dan interpretasi terhadap data tersebut guna 
menemukan jawaban dari persoalan yang dikemukakan. 

Hasil penelitian ini adalah pertama, tabżīr dan isrāf merupakan dua kata 
yang berbeda namun memiliki makna dan arti yang hampir sama, bisa dikatakan 
keduanya saling berhubungan karena tabżīr merupakan dampak dari isrāf. Kedua, 
tabżīr tidak banyak disebutkan di dalam al-Qur’an, hanya 3 kali di dalam 2 ayat 
dan 1 surat. Sedangkan isrāf lebih banyak disebutkan yaitu sebanyak 23 kali di 
dalam 17 surat. Ketiga, tabżīr secara bahasa bermakna boros sedangkan isrāf 
secara bahasa bermakna berlebih-lebihan. Secara istilah, keduanya memiliki 
banyak perbedaan pendapat dari para ulama. Tabżīr dan isrāf termasuk perbuatan 
tercela yang dibenci Allah dan pelakunya oleh Allah dianggap sebagai saudaranya 
setan. Al-Qur’an telah memberikan solusi-solusi untuk menghindari perilaku 
tabżīr dan isrāf. Salah satunya yaitu membelanjakan dan menggunakan harta 
dengan seperlunya, jangan sampai terlalu sedikit namun jangan pula terlalu 
banyak dan berlebihan karena bisa menyebabkan pemborosan. Lalu, berdasarkan 
analisis ayat, kebanyakan dari ayat-ayat isrāf, yang dimaksud dengan isrāf adalah 
orang-orang yang mendurhakai Allah, bermaksiat kepada Allah, tidak 
mempercayai dan tidak mau mengakui utusan-utusan Allah. 

 

Keyword: Tabżīr, Isrāf, Berlebih-lebihan, Pemborosan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Memiliki banyak uang atau harta merupakan suatu hal yang sangat 

diinginkan oleh sebagian orang. Dikatakan sebagian, karena adaorang yang tidak 

tertarik dengan hal-hal yang bersifat duniawi dan lebih mementingkan 

ukhrawinya, yaitu zuhūd. Manusia secara fitrah memang memiliki 

kecenderungan terhadap harta, karena selain perempuan salihah, harta juga 

merupakan perhiasan dunia.Firman Allah swt:1 

نْیَا  الَْمَالُ وَالْبَنُوْنَ زِیْنَةُ الحَیوةِ الدُّ

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia.2 

Dalam pandangan Islam, harta atau materi hanyalah sebagai jalan bukan 

tujuan. Ada kewajiban yang lebih penting daripada harta, namun harta 

merupakan jalan agar kewajiban bisa terealitas.3
 Selain sebagai perhiasan dunia, 

harta juga berkedudukan sebagai amanat (fitnah). 4 Firman Allah swt: 

مَا أمَْوَالكُُمْ وَأوَْلاَدُكُمْ فتِْنَةٌ وَۚالَّھُ عِنْدَهُ أجَْرٌ عَظِیمٌ   إنَِّ

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan dan di sisi 

Allahlah pahala yang besar.5

1 H. Hendi Suhendi, Fiqh Muammalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 12 
 
2 QS. Al-Kahfi: 46. 
 
3 Muhammad Mahmud Bably, Kedudukan Harta Menurut Pandangan Islam, (Jakarta: 

Kalam Mulia, 1989), hlm. 5 
 

4 H. Hendi Suhendi, Fiqh Muammalah,  hlm. 13 
 
5 QS. Al-Taghabun: 15 
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Jadi, kedudukan harta sebagai perhiasan dunia, amanat atau titipan, dan 

bisa pula sebagai musuh atau tercela. Di dalam pandangan Islam, harta bukan 

hal yang buruk atau tercela, namun akan bisa menjadi tercela jika harta tersebut 

dijadikan tujuan utama dan dalam mencari tidak  diniatkan untuk atau digunakan 

dalam kebaikan.6 

Harta dikatakan baik atau buruk tergantung pada pemilik harta dalam 

menggunakan hartanya dan jalan yang ditempuh dalam mencari dan 

mengumpulkan harta tersebut. Banyak cara yang baik atau halal dipakai ataupun 

cara yang dilarang atau haram untuk mencari harta. 

Islam juga melarang sifat berlebih-lebihan (isrāf) dan boros (tabżīr) dalam 

menggunakan atau mengeluarkan uang (harta). Sebaliknya, Islam menyukai dan 

mengajarkan untuk memiliki kehidupan yang sederhana, cukup, dan seimbang 

pada setiap urusan apapun.7 

Sikap tabżīr dan isrāf merupakan sifat tercela dan tidak disukai oleh Alah 

swt. Sikap ini berkaitan erat dengan harta, karena seperti yang telah dijelaskan di 

atas harta merupakan perhiasan dunia, cobaan, dan musuh bagi manusia. Karena 

merupakan perhiasan dunia, maka harta menjadi sebuah cobaan bagi pemilik 

harta. Jika harta digunakan dengan baik, maka harta bisa menjadi baik, 

sebaliknya jika harta digunakan dengan jalan yang salah maka harta itu akan 

menjadi musuh bagi manusia. 

Rasulullah saw. bersabda: 

6 Muhammad Mahmud Bably, Kedudukan Harta Menurut Pandangan Islam, hlm. 6. 
 
7 Muhammad Mahmud Bably, Kedudukan Harta Menurut Pandangan Islam, hlm. 6. 
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 انّ لكلّ أمّة فتنة وفتنة أمّتي المال

Sesungguhnya pada setiap umat ada fitnah, dan fitnahnya umatku adalah 

harta. (HR. At-Tirmidzi).8 

Orang yang memiliki harta terkadang ada yang kikir atau pelit dalam 

mengeluarkannya kepada hal yang baik seperti bersedekah ataupun berinfak. 

Ada pula yang mengeluarkan harta tanpa ada pertimbangan dan juga 

perhitungan, berlebih-lebihan (isrāf), sehingga menimbulkan kesia-siaan 

(tabżīr). Dalam hal ini, keduanya sama-sama tidak termasuksifat yang terpuji. 

Al-Qur’an telah melarang perilaku tabżīr dan isrāf ini, yaitu dalam firman 

Allah swt: 

رْ تَبْذِیرًاوَآتِ ذَا الْقُرْبَى  بِیلِ وَلا تُبَذِّ رِینَ كَانُوا إِ . حَقَّھُ وَالْمِسْكِینَ وَابْنَ السَّ خْوَانَ إنَِّ الْمُبَذِّ

ھِ كَفُورً  یْطَانُ لرَِبِّ یَاطِینِ وَكَانَ الشَّ االشَّ  

Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat juga kepada orang-orang 

miskin dan orang yang dalam perjalanan. Dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-

orang yang pemboros adalah saudaranya setan, dan setan itu sangat 

ingkar kepada Tuhannya.9 

ھُ لاَ  یُحِبُّ الْمُسْرِفِینَ   وَلا تُسْرِفُوا إنَِّ

8 Idris, “Makna Tabdzir dalam al-Qur’ān surat al-Isra ayat 26-27”, Skripsi Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012, hlm. 

 
9 QS. Al-Isra’: 26-27. 
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Dan janganlah kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.10 

Kedua firman Allah swt di atas menunjukkan bahwa Islam memiliki sikap 

tegas menentang penggunaan harta secara dzalim, penggunaan harta yang tidak 

sesuai syari’at agama yang sudah ditentukan, dan mencela orang yang berlebih-

lebihan dan membelanjakan harta secara boros. Pemborosan merupakan ajakan 

setan,sedangkan setan adalah makhluk yang ingkar kepada Allah swt.11 

Tabdzir ataupun isrāf, keduanya hampir sulit untuk dibedakan secara 

signifikan, karena memiliki makna dan pengertian yang hampir sama. Untuk 

maknanya secara umum, tabżīr berasal dari kata bażżara yubażżiru tabżīran 

yang artinya pemborosan12 dan isrāf berasal dari kata asrafa yusrifu isrāfan 

yang artinya berlebih-lebihan.13 

Mempelajari al-Qur’an merupakan kewajiban bagi umat Islam. Namun, 

tidak cukup dengan hanya mempelajari saja, tetapi harus pula memahami isinya 

dan mengamalkan isi dari ayat al-Qur’an tersebut. Mengamalkan al-Qur’an 

bukanlah suatu hal yang mudah  karena harus memahami terlebih dahulu. Maka 

dari itu, banyak orang-orang yang kemudian mempelajari tafsir. Pemahaman dan 

pemikiran setiap individu dalam memahami al-Qur’an pasti memiliki perbedaan 

10 QS. Al-An’am: 41. 
 
11 Muhammad Mahmud Bably, Kedudukan Harta Menurut Pandangan Islam, hlm. 67-

68. 
 
12 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzurriyyah, 

19..), hlm. 59. 
 
13 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, hlm. 168. 
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sehingga sangat memungkinkan terjadinya khilafiyah. Misalnya dalam 

memaknai kata tabżīr dan isrāf itu sendiri. 

Imam Syafi’i mengartikan tabżīr sebagai perilaku membelanjakan harta 

tidak pada jalannya. Sedangkan menurut Imam Malik, tabżīr ialah perilaku 

mengambil harta dari jalan yang pantas, namun mentasarufkan harta tersebut 

dengan jalan yang tidak pantas.14 

Kata ولا تبذّر (dan janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu) 

maksudnya adalah jangan membelanjakan harta pada jalan yang tidak benar, P14F

15
P 

karena hal tersebut disebut sebagai menghambur-hamburkan harta secara sia-sia. 

Sehingga harta yang dimiliki terpakai bukan pada hal-hal yang memang berhak 

atas harta tersebut. 

Kata تبذیر (pemborosan), sebagian ulama memahaminya sebagai suatu 

pengeluaran yang bukan haq, sehingga jika seseorang mengeluarkan hartanya 

sebanyak apapun tetapi untuk perkara yang benar (haq), maka orang tersebut 

tidaklah disebut sebagai pemboros. Sebaliknya jika seseorang mengeluarkan 

hartanya walaupun hanya sedikit tetapi dikeluarkan untuk perkara yang bathil, 

maka tetap disebut sebagai pemboros. P15F

16 

Kata tabżīr tidak banyak disebutkan di dalam al-Qur’an, hanya diulang 

tiga kali di dalam dua ayat pada surat yang sama yaitu QS Al- Isrāayat 26 dan 

14 Hamka, Tafsīr Al-Azhar, jilid 6. (Jakarta: Pembimbing Masa, 1970), hlm. 4040. 
 
15 Syaikh Imam al-Qurṭubi, Tafsīr al-Qurṭubī Jilid 10 (Jakarta: Pustaka Azam, 2007), 

hlm.  
 
16 M. Quraish Shihāb, Tafsīr Al-Misbāh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’ān, Vol 7, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 459. 
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27. Sedangkan kata isrāf di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 23 kali dengan 

berbaga derivasinya. 

Penulis tertarik untuk meneliti  makna tabżīr dan isrāf karena beberapa 

alasan ataupun pertimbangan. berangkat dari ketertarikan peneliti tentang tabżīr 

dan isrāf dikarenakan melihat masyarakat sekarang ini kehidupannya cenderung 

suka menggunakan harta dengan berlebihan dan kurang bijaksana dalam 

membelanjakan harta yang mereka miliki. Bahkan berperilaku berlebih-lebihan 

bukan hanya pada perkara yang batil saja, namun ada banyak perkara mubah 

yang dilakukan dengan berlebihan sehingga masuk dalam kategori perilaku 

tabżīr dan isrāf. Selain itu tema ini menarik untuk dibahas karena pembahasan 

tentang tema ini masih sangat jarang, bahkan bisa dikatakan belum pernah 

dibahas. Ada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang pernah membahas tentang 

isrāf saja. Judulnya yaitu Konsep Isrāf dalam Tafsir al-Qur’an al-Azim Karya 

Ibnu Katsir.. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja ayat-ayat tentang tabżīr dan isrāf dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tabżīr dan isrāf dalam al-Qur’an? 

3. Apa solusi yang ditawarkan oleh al-Qur’an agar bisa terhindar dari 

prilaku tabżīr dan isrāf dalam al-Qur’an? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan, di antaranya 

ialah: 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahuai apa saja ayat-ayat tentang tabżīr dan isrāf 

dalam al-Qur’an 

b. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang tabżīr 

dan isrāf di dalam al-Qur’an 

c. Untuk mengetahui cara agar bisa terhindar dari prilaku tabżīr dan 

isrāf berdasarkan ayat al-Qur’an. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk memperjelas makna atau pengertian dari tabżīr dan isrāf dan 

juga perbedaan di antara keduanya. 

b. Untuk memperdalam dan menambah wawasan bagi penulis  

khususnya dan umumnya bagi yang membaca skripsi ini. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dari penulis 

agar bisa bermanfaat baik bagi penulis maupun pembaca. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian terhadap kajian makna tabżīr dan isrāf 

dalam al-Qur’an ini, penulis terlebih dahulu akan melakukan peninjauan 

terhadap hasil penelitian-penelitian sebelumnya untuk mengetahui posisi penulis 

di dalam penelitian ini. Kajian tentang tabżīr dan isrāf ini, untuk beberapa 

universitas islam lain memang sudah ada beberapa yang membahas, namun tidak 

terlalu banyak. Sedangkan untuk UIN Sunan Kalijaga sendiri, hanya baru ada 

satu pembahasan tentang tema ini, itupun hanya membahas tentang makna isrāf 
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saja, yaitu dengan judul Konsep Isrāf dalam Tafsīr al-Qur’ān al-Ażīm Karya 

Ibnu Katsīr. 

Referensi terkait pembahasan ini yaitu skripsi yang disusun oleh Aris 

Muh. Syadzili jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Konsep Isrāf dalam Tafsīr al-

Qur’ān al-Ażīm Karya Ibnu Katsīr. Skripsi ini membahas khusus tentang isrāf 

saja, di dalamnya dijabarkan tentang ayat-ayat isrāf beserta penafsirannya 

berdasarkan kitab tafsirnya Ibnu Katsir yaitu Tafsīr al-Qur’ān al-Ażīm. 

Referensi lain yaitu skripsi yang disusun oleh Idris jurusan Tafsir Hadis 

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul Makna Tabżīr 

dalam Al-Qur’ān Surat Al-Isrā Ayat 26-27. Skripsi ini membahas tentang harta, 

yaitu tentang pengertian, kepemilikan, pemanfaatan, penyaluran, dan hak nafkah 

karib kerabat. Lalu ada penafsiran ayat al-Isra ayat 26-27 berdasarkan beberapa 

kitab-kitab tafsir dan yang terakhir yaitu membahas tentang analisis makna 

tabżīr terhadap żāwil qurbā (karib kerabat). 

Beberapa buku referensi terkait pembahasan ini di antaranya yaitu buku 

dengan judul Fiqh Muammalah karya Hendi Suhendi. Salah satu yang dibahas di 

dalam buku ini yaitu tentang kedudukan dan fungsi harta. Dijelaskan bahwa di 

dalam pandangan Islam, harta atau materi hanyalah sebagai jalan bukan tujuan. 

Sehingga pasti ada kewajiban yang sifatnya lebih penting daripada harta, namun 

harta merupakan jalan agar kewajiban bisa menjadi terealitaskan atau alat bantu 

untuk menjalankan suatu kewajiban yang bersifat materi.17 

17 H. Hendi Suhendi, Fiqh Muammalah, hlm. 13. 
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Dalam buku yang berjudul Kedudukan Harta Menurut Pandangan Islam 

karya Muhammad Mahmud Bably memaparkan tentang pandangan Islam 

terhadap harta. Bahwasannya harta dalam pandangan Islam adalah sebagai jalan 

bukan sebagai tujuan. Kewajiban sebagai sesuatu yang lebih penting daripada 

materi, namun materi juga menjadi jalan bisa terlaksanakannya suatu kewajiban. 

Sehingga kedua-duanya memang saling terkait dan saling membutuhkan.18 

Dalam buku Menjelang Hidayah (Mukaddimah Ihyā ‘Ulūmuddīn) 

diterjemah dari Bidāyat al-Hidāyat karya Abu Hamid Muhammad al-Ghāzali, 

membahas tentang tata cara atau anjuran untuk menghindarkan diri dari dosa-

dosa tubuh, seperti menjaga diri dari dosa perut. Di mana kita disuruh menjaga 

diri kita dari memakan sesuatu yang meragukan dan juga yang diharamkan oleh 

syari’at Islam. Jangan sampai berlebihan dan selalu berusaha untuk secukupnya 

saja dalam mengkonsumsi sesuatu, terutama makan dan uang. Kenyang itu 

merusak hati dan fikiran, juga memperlemah ingatan. Sehingga akan banyak 

dampak buruk yang kemudian bisa saja muncul.19 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian 

kepustakaan,yakni menjawab permasalahan-permasalahan yang menjadi objek 

18 Muhammad Mahmud Bably, Kedudukan Harta Menurut Pandangan Islam, hlm. 5. 
 
19 Al-Ghazali, Menjelang Hidayah, (Bandung, Penerbit Mizan: 1998), hlm. 101. 
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penelitian dengan merujuk kepada buku-buku atau kitab-kitab yang membahas 

atau berkaitan erat dengan objek penelitian. 

2. Sumber data 

Sumber data yang dipakai dalam hal ini terdiri dari beberapa sumber, 

seperti: al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, kamus-kamus klasik bahasa Arab, maupun 

buku-buku atau jurnal-jurnal yang membahas tentang makna tabżīr dan isrāf 

dalam al-Qur’an. 

Sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Sumber data primer adalah al-Qur’an. 

b. Sumber data sekunder, yaitu kitab-kitab tafsir seperti kitab Tafsīr al-

Thābarī, Tafsīr al-Qhurtubī, Tafsīr Ibnu Kasīr, Tafsīr al-Misbāh, 

Tafsīr al-Qur’ān al-Aīsār, Tafsīr al-Azhār, kamus-kamus Arab seperti 

Lisān al-Arab, al-Mu’jam al-Mufahras lī Alfāz al-Qur’ān, dan buku-

buku maupun artikel-artikel yang membahas tentang tema terkait, baik 

itu yang ada di media cetak maupun elektronik, seperti internet. 

Adapun data yang diambil dari internet merupakan data yang 

dipertanggungjawabkan kebenarannya sekaligus berkaitan erat dengan 

pokok permasalahan dan dianggap penting untuk dikutip. 

3. Pengolahan Data 

Setelah prose pengumpulan data dilaksanakan, maka selanjutnya yaitu 

mengolah data tersebut agar penelitian dapat berjalan dan terlaksana secara 

rasional, sistematis, dan terarah secara baik. Metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan 

 



11 
 

data-data yang telah dikumpulkan dengan kemudian dikuti dengan analisis data 

dan interpretasi terhadap data tersebut guna menemukan jawaban dari persoalan 

yang dikemukakan. 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat dan dikumpulkan akan 

diolah dengan cara-cara sebagai berikut: 

a. Deskripsi, yaitu dengan menguraikan makna-makna tabżīr dan isrāf yang 

terdapat dalam kamus dan al-Qur’an, mengumpulkan dan 

mengelompokkan ayat-ayat tentang tabżīr dan isrāf serta mengemukakan 

pendapat-pendapat para ulama tentang makna tabżīr dan isrāf tersebut. 

b. Analisis, yaitu melakukan analisa terhadap bentuk-bentuk kata tabżīr dan 

isrāf dengan tujuan memperoleh kejelasan mengenai tabżīr dan isrāf. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan penulisan dalam penelitian ini, maka penulisan 

ini dibagi menjadi lima bab yang disusun berdasarkan sistematika sebagai 

berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub-bab, 

yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang penafsiran ayat-ayat tentang tabżīr dan 

isrāf berdasarkan kitab-kitab tafsir. 

Bab ketiga, membahas tentang perbedaan dan analisis ayat-ayat tentang 

tabżīr dan isrāf. 
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Bab keempat, membahas tentang bagaimana solusi yang ditawarkan oleh 

al-Qur’an agar bisa terhindar dari prilaku tabżīr dan isrāf serta perbedaan di 

antara keduanya. 

Bab kelima, yaitu penutup yang mencakup tentang kesimpulan dan saran. 

 



BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Dengan berdasarkan hasil penelitian tentang ayat-ayat tabżīr dan 

isrāf dalam al-Qur’an dapat diketahui bahwa ayat-ayat tabżīr di dalam al-

Qur’an hanya ada dua ayat di dalam 1 surat dan kata tabżīr hanya 

disebutkan sebanyak 3 kali, sedangkan ayat-ayat isrāf dalam al-Qur’an 

disebutkan sebanyak 23 kali di dala 17 surat. 

Kata tabżīr berasal dari bahasa Arab yang merupakan isim mashdar 

dari kata badzara yubadziru tabdziran yang artinya memboroskan harta, 

berperilaku boros, berlebih-lebihan, dan membuang-buang harta. 

Sedangkan isrāf merupakan isim mashdar dari kata asrafa yusrifu israafan 

yang artinya yaitu berlebih-lebihan, melampaui batas, pemborosan, dan 

menghambur-hamburkan harta. 

Tabżīr dan isrāf sama-sama memiliki makna berlebih-lebihan. Hal 

ini merupakan bukti adanya relasi antara tabżīr dan isrāf. Selain itu, 

perbedaan di antara keduanya ialah bahwa tabżīr lebih kepada suatu wujud 

akibat dari adanya perilaku isrāf. 

Ada banyak dampak ataupun akibat yang ditimbulkan oleh perilaku 

tabżīr dan isrāf ini, di antaranya tidak disukai Allah dan dianggap sebagai 

saudaranya setan. Selain itu, dampak yang paling berbahaya adalah ketika 

telah kehabisan harta, karena akan menimbulkan banyak madharat lain 

yang akan muncul. 

83 
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Berdasarkan analisis ayat, kebanyakan dari ayat-ayat isrāf, yang 

dimaksud dengan isrāf adalah orang-orang yang mendurhakai Allah, 

bermaksiat kepada Allah, tidak mempercayai dan tidak mau mengakui 

para utusan Allah. 

Dikatakan tabżīr jika harta dikeluarkan untuk hal yang sia-sia dan 

dikatakan isrāf jika harta dikeluarkan secara berlebihan karena bisa 

menimbulkan kesia-siaan (tabżīr). Tabżīr dan isrāf bukan hanya berlaku 

untuk perkara yang batil saja, namun perkara mubah pun bisa disebut 

tabżīr dan isrāf jika dilakukan dengan cara yang berlebihan dan untuk hal 

yang sia-sia. 

2. Saran  

Hasil penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna. Oleh 

karenanya, penulis mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut, yang 

tentunya lebih kritis dan transformatif guna menambah khazanah 

pemikiran Islam dalam realitas kehidupan dimasa yang akan datang. 

Hendaknya, dengan mengetahui dilarangnya perilaku tabżīr dan isrāf 

serta dampak dari perilaku tersebut, bisa mengambil pelajaran agar tidak 

terjebak dalam perilaku tabżīr dan juga isrāf yang dilarang oleh Allah. 

Sebaiknya, seseorang bisa lebih bijaksana dalam menggunakan harta 

atau uang, waktu. Serta kesempatan yang dimiliki. Jangan sampai terlalu 

berlebihan namun juga jangan sampai terlalu sedikit atau kikir (bakhil). 
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